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ABETRAK

Fenelitian tentang distribusi verbikal skarina pada
tigda biotop (huatan, semak, dan ladang) di  kawasan Hutan
Pendidikan dan Fenelitian Biologi (HPP2} Universitas Anda-
laz telsh dilakukan pada bulan Agustus 1924 sampei Januarl
1985. Sampal tanah diambil secara acak dengan menggunakan
bor tanah diameter 7,3 cn sampai kedalaman 12 cm, pada arean

2 mazingd-masing biotop. Sampel tanah vang te-

seluas Z0xZ0 m
lah diambil dibsgi atas tiga strate yaitu A (0-4 cm), B (d-
B em), dan o (B-12cm), Akarina wang terdapet deism @asing-
masing sampel tansah diekstraksi dengan alat modifikasi Co-
rong Berlese-Tulgren selams 48-72 jan. Hesil vang diperoleh
menunjukkan bahws populasi akarina relatif lebih berlimpah
masing-mesing psde strats A dan hiotop hutan, dibsnding
dendan biotop semsk, dan ladong. Eelompok Oribatida (ordo
Cryptostigmata) merupshkan sksrins ¥ang paling dominan
didapstkan di kawssen HFPE, selanjovtnva diikuti cleh ordo
Masostigmalbta dan Astigmata. Indeks keanekaragaman akarinsz
pads masing-masing strata 41 biotop hotanm relatif  lebihn
tinggi deripads biotop =emsk, dan ladang, Indeks kesamaan
djenis akerins yang peling tingel didepabthan enbtara bictop
hwbtan dan semak pada setiap strakte pengamatan. Sebaliknyve
indeks kesamsan jenis vang paling rendah didapstkan santars

biotop huten dan lasdang.
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I. PERDAHULUAN

1. Later belekang

Hewsn tapah adalah salah satu komponen ckosistem ta-
nah wang mempunyai banvak persn dalam tanah dientaranvsa
vyaite dkutb dalam proses pesbentukkan tansb. Feren hewan
tanah tersebut dapat terjadi secara langsung maupun tidak
langsung, misalnye pada proses dekomposisi, hewan tanah mem
PU memakan serasah atau materi organik, dan Jjuga dapal me-
nyebabkan peninghatan jumlsh mikroba tenah (Dickinson  and
Fugh 15747,

Henurubt Wallwork (1878} berdasarksn hkehadicannva,
hewan tanah dapat dikelompokkan atas hewan permuksasn tanah
dan hewan dalam tansh. Hewan tanoh ini sangset beragam mulai
dari Protozea, Rotifers, Hematods, Annelida. Holuska,
Arthropoda  hingga Vertebrata. Selsin itu hewsn tanah jugs
dapat dikelompeokkan herdasarkon wokuran tubuahnva veitu
Mikrofauna {(ukuran tubgh 20-200 p), mesofauna (200 u-1 Cm.
dan makrofauna {lebih dari 1 e=zd,

Sebagai =zlah sstu komponen ekosistem tanah, kehadi-
ran hewan tanah sangat dipengaruhi oleh komponen lain dari
ekosisten itu yritn faktor hiotik seperti vegetasi dan mik-
roflora  tanah, dan kKomponrnen sbiotik vaitu tanah dar  iklim
CWalivork, I97EY, Faktor biotik (materi organik dari
tumbnhan, dan mikroflora) tanah merupakan sumber makanan
bagi hevan tanah yang bersilat herbivera, saprovora, dan
fupgifors {(Suin, 18BE8). Hewan tanah lainnva seperti preda
tor dan  koprofagns tergantung kepsds golongsn  hewan di

aras. [DOengan demikisn semakin beragem dan  rapat vegetasi
&



tumbuh-tunbuhan di seatu dserah, maks semakin banvak Fula
hewan tanah yang dapat didukungnys, baik keragamsn maupun
sepadatan populasinye (Adianto,1983; Suin, 1988)

Faktor fisika-kimia tanah dan unsur-unsur kimianva
sangat menentukan kehadiran dan kepadaten populasi  hewan
tanah. Fsktor fisika-kimia tanah vang ikut menentuken kom-
posisi dan Kepadaten populasi hewan tansh di antarenva ada-
lah tekstur tanah, pH, svhu dan kadar air tannh Wallwork,
1970; 19785,

Iklim Jjuga berpengaruh sangat nvats terhodap kepade-
tan popuelasi hewan tanah. FPengaruh iklim terhadap hewan
tanah nvata terlihat peda daerah temperata, wvaitu oleh
karena adanys pergantian empat musin. Eepadatan hewan tanah
inl cenderung rendah pada musim dingin, dan pada waktu iin
hewan tanah kursng aktif dan masok ke dalam tansh (Wallwork
L7700, i daerah tropi=z, adanva perbedasn musim hujan dan
kemarau yang kontras ikot menentukan kepadsetan populasi he-
wan tanah. Fads umamnva kepadatan populssi hewan tanah
rendah pada musim kemarau, dan molai neik pAds awal musim
hejan {Lewing snd Windsor, 19623.

Kepadatan populasi hewan tanah pada habitatnve cende-
rung selalu berubah. FPerubahan kepadetan populsasi  hewan
tanabh  ini merupsken salah saku sobjek vand menarik  bagi
peneliti ekologi, kerena hewan tanah relatif peka terhadap
adanya perubahan faktor lingkungan tsnah terutama =uhu, pH,
kelambaban, dan vegetasi {(Mallwork, 19783, Oleh hsrenz itu,
hewan tanzh sangat baik dijudikan untuk menonitor perubahan

kondisl lingkungan tanah (Riijime and Yamane, 1891).



I¥. HASTL DAN PEMBAHASAN

Dari penelitian yang telah dilakekan diperoleh hasil seper

Li yang dicantumkan pade tabel-tabel bepikupt. Hepadatan popula-

51 akarina dan frekuens! kehadirannva di kawassn HPFB Universi-
tus Andalas dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Eepadatzan Populasi akarine rind. /176,68 cmﬁ} dan freku-
ensi kehadirannys (%) di kawasan HEPFBE Universitss Ap-

dalas
.1 1., 1 e I T
by Taksa . Nutan S Seask .. bidann
i B [ A il L k i
. CRYPTOSTIGANTH
Lo Rilogaiamaz 20 oL - {II-L 04 - - -
pe Jus 103 183} (b8 (461 oy
¢ Cephess gp, - - R S T = =
TR
I Ceredorsies gp. 3,00 1,0 0.4 P S P o S | I]JIE
(e 1801 1890 (g0 fdis o (44 30
L, Erpajoiz =a, 1,2 a4 - 4 04 - Lo a4 5
1805 (4 ilooy 4o (36 (i)
& Eresabifha sp. |4 BB B B OE 0 L B S |
- I U 1S -1 R B - 1E 2 R 1
eo Ezlumca bifopbs 08 0.4 = dkd = = = = ¥
tall fan 18]
T Mesoplophiora sp. 0,4 . - - = aF = -
140} (0]
30 0ppia sp. 28 L ol RE 14 oA 13 LER I
t0) 130 80y cioo) tder chor i3y Gy (o
5. Oribateidz zpl. 4,0 06 0,2 T3 QB 4% 04 0.F 0.4
deay ther vda) Yl ce ile EE B R
I, Gribetelia spd. 3,0 09 = 08 e - 3 -
[50y sl (gl |20]
[l, MESDSTIGMATA
Li. Futrazhyles gava 0,2 - = = £ = = " =
(3]
2. Famasiphis spl. 20 0.8 0.7 10 1.0 L S I, -
(1000 (E01 4300 Ear kay iy dhor ohe
P30 Damaziphis sp2; 0,4 0,4 - 0,k z - = - =
{495 40y (4l
L4, Olegaszsidap sp, - R S R 0,2 =
&) (4] ik
i Uropads erdice- 1,0 0.8 05 0,4 0,3 FILURN | 18- =
lzriz (50 :L?I e LI E [ I el cﬁul el
HI. Peligmais
th. Argasidaz =p, 0,4 - = Le - G R
i (30} [48) [20]
¥, Jtebios Jago- - F = S : -0 - -
phidus {441
falal Fata-rzta 206" 740 2,85 0 4% o 4" 04T 62 26 LE
iclal denis 14 1t & I i 4 11 ! |

Keterangan: Angka dalam korung adalah Frekuensi kehadiran (53
fngha total rata-rate vang diikuti oleh huraf
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¥. EESIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan vang telah dilskukan dapat

diambil]l beberapa kesimpulan:

1:

Fepadatan populasi akearina tanah bervariasi menurut bBio-
top dan sStrata pengambilan sempel. HuPudaian oopulasi
tertinggi didapathkan di strata A pada biotop hutan yaito
20,6 ind./176,6 em”, dan kepadatan veng paling rendah di
strata C pada biotop ladang 1,2 ind./176.8 cmﬂ.
Crypostigmata merupakan orde dari akarine yvang dominan di
temukan pada setiap strata den bistep penelitian, kemudi-
an diikwuti sscara berurvutan cleh ordo Hesostigmata, dan
dztipgmalka.

Indeks keanekarsgaman abarina vang paling tinggi didasat-
kan pada strats A biotop hutan ysitu 3,54, dan yang pa-
ling rendah di biotop ladang 1,94,

RKepadatan populasi dan indeks kesnekaragaman akarina cen-
derung semakin rendah pada lapissn tanah vang lebih dalam
Indeks kesamsan Jenis akarina antars biotop huatan dan se-
mak relatif iebih tinggl peds setisp strats  pengambilan
sanpel, dan yang paling repdsh didepathkesn antasra  bictop

hurtan den ladeng.
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